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Abstract 
In the ever-evolving software development industry, efficient methodologies are crucial for delivering high-quality 

applications on time. Extreme Programming (XP) is one of the methodologies adopted for various types of software projects, 

offering flexibility and responsiveness to user feedback. This study aims to apply the XP method in the development of an 

online welding workshop mobile application and document the process and results. The main goal is to explore how XP 

practices contribute to the development of a functional mobile application and provide valuable insights for future 

application development strategies. The XP method was applied over a seven-week period, focusing on small iteration 

planning (small releases), Test-Driven Development (TDD), and Continuous Integration (CI). These techniques were 

employed to ensure efficient development, continuous testing, and close collaboration with users to meet their needs. The 

application of XP in this project demonstrated its effectiveness in delivering a functional, user-focused mobile application 

in a short timeframe. This study documents the entire XP process and can serve as a reference for future development 

strategies, particularly in mobile and web app development. 

Keywords: Extreme Programming, Welding Workshop Application, PHP, MySQL 

 

Abstrak 
Dalam industri pengembangan perangkat lunak yang terus berkembang, metodologi yang efisien sangat penting untuk 

menghasilkan aplikasi berkualitas tepat waktu. Extreme Programming (XP) adalah salah satu metodologi yang diadopsi 

untuk berbagai jenis proyek perangkat lunak, memberikan fleksibilitas dan responsivitas terhadap umpan balik pengguna. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode XP dalam pengembangan aplikasi mobile bengkel las online dan 

mendokumentasikan proses serta hasilnya. Tujuan utama adalah untuk mengeksplorasi bagaimana praktik XP berkontribusi 

dalam pengembangan aplikasi mobile yang fungsional dan memberikan wawasan berharga untuk strategi pengembangan 

aplikasi di masa mendatang. Metode XP diterapkan selama tujuh minggu dengan fokus pada perencanaan iterasi kecil (small 

releases), pengembangan berbasis pengujian (Test-Driven Development/TDD), dan integrasi berkelanjutan (Continuous 

Integration/CI). Teknik-teknik ini diterapkan untuk memastikan pengembangan yang efisien, pengujian berkelanjutan, dan 

kolaborasi erat dengan pengguna untuk memenuhi kebutuhan mereka. Penerapan XP dalam proyek ini menunjukkan 

efektivitasnya dalam menghasilkan aplikasi mobile yang fungsional dan berfokus pada pengguna dalam waktu yang singkat. 

Penelitian ini mendokumentasikan keseluruhan proses XP dan dapat menjadi referensi untuk strategi pengembangan di masa 

depan, khususnya dalam pengembangan aplikasi mobile dan web. 

Keywords: Extreme Programming, Aplikasi Bengkel Las, PHP, MySQL 
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PENDAHULUAN 

Bengkel las merupakan salah satu sektor usaha 

yang memiliki peluang besar untuk berkembang 

melalui dukungan teknologi digital. Di Kota Kediri, 

banyak bengkel las kecil dan menengah yang 

menawarkan berbagai produk dan layanan, tetapi 

pangsa pasar mereka masih terbatas karena belum 

terhubung dengan pelanggan secara luas. Untuk 

menjawab tantangan ini, sebuah aplikasi mobile 

bengkel las online dirancang dengan tujuan 

memperluas pangsa pasar bengkel las, 

memungkinkan semua bengkel las di Kediri untuk 

memasarkan produk mereka secara daring. Selain 

itu, aplikasi ini menyediakan fitur pendaftaran 

pelanggan dan pencarian produk yang 

mempermudah pelanggan menemukan produk 

bengkel las yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pihak admin aplikasi juga berperan sebagai 

penengah dalam transaksi untuk mencegah 

terjadinya penipuan. 

Mengembangkan aplikasi dengan fitur yang 

kompleks dalam waktu yang terbatas membutuhkan 
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metode manajemen proyek yang efektif. Salah satu 

metode yang cocok adalah Extreme Programming 

(XP). XP merupakan metode manajemen proyek 

yang menekankan pengembangan iteratif, pengujian 

berkelanjutan, serta kolaborasi yang erat dengan 

pengguna. Metode ini memungkinkan pengembang 

untuk merespons kebutuhan klien yang dinamis dan 

menyelesaikan proyek dengan kualitas yang tinggi 

dalam waktu singkat [1]. 

Penerapan metode XP telah terbukti efektif 

dalam berbagai bidang. Beberapa penelitian 

menunjukkan keberhasilan XP dalam meningkatkan 

kualitas perangkat lunak melalui pendekatan Test-

Driven Development (TDD) [2], mendukung 

pengembangan aplikasi mobile untuk usaha kecil 

[3], serta memperkuat perangkat lunak berbasis 

layanan melalui proses iteratif [4]. Metode ini juga 

sangat berguna dalam situasi pengembangan dengan 

sumber daya yang terbatas, karena memungkinkan 

pengembang untuk fokus pada fitur penting terlebih 

dahulu [5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi mobile bengkel las online di Kediri 

menggunakan metode XP. Proyek ini dirancang 

untuk memberikan solusi bagi bengkel las dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas dan memberikan 

pelanggan kemudahan dalam mencari produk atau 

layanan yang mereka butuhkan. Dengan melibatkan 

admin sebagai penengah, aplikasi ini juga berupaya 

menciptakan transaksi yang aman dan terpercaya. 

Proses pengembangan dilakukan selama tujuh 

minggu dengan pendekatan iteratif, yang 

memastikan setiap fitur dapat diuji dan diperbaiki 

berdasarkan umpan balik pengguna. Dokumentasi 

dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi 

pengembang lain dalam mengimplementasikan 

metode XP untuk aplikasi serupa [6]. 

Dengan mengadopsi metode XP, diharapkan 

aplikasi ini tidak hanya dapat memperluas pangsa 

pasar bengkel las tetapi juga memberikan 

pengalaman yang mudah dan aman bagi pelanggan. 

Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk 

bekerja secara fleksibel dan memastikan kualitas 

produk yang tinggi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna [7]. 

Dalam pengembangan perangkat lunak, metode 

manajemen proyek yang efektif sangat diperlukan 

untuk memastikan keberhasilan proyek, terutama 

dalam menghadapi tantangan waktu yang ketat dan 

kebutuhan pengguna yang dinamis. Salah satu 

metode yang banyak diterapkan adalah Extreme 

Programming (XP). XP dikenal karena 

pendekatannya yang iteratif, fokus pada pengujian 

berkelanjutan, dan kolaborasi yang erat antara 

pengembang dan pengguna. Hal ini menjadikan XP 

sebagai pilihan yang ideal untuk proyek perangkat 

lunak yang membutuhkan fleksibilitas tinggi dan 

efisiensi waktu [1][6]. 

Metode XP mengintegrasikan beberapa praktik 

utama yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

perangkat lunak, seperti Test-Driven Development 

(TDD), Small Releases, dan Continuous Integration 

(CI). TDD memastikan bahwa setiap fitur yang 

dikembangkan diuji sebelum diimplementasikan, 

yang membantu mengurangi bug sejak tahap awal 

[2]. Small Releases memungkinkan pengembang 

untuk merilis fitur secara bertahap sehingga 

pengguna dapat memberikan umpan balik lebih 

cepat [3]. Sementara itu, CI memastikan bahwa 

perubahan kode dapat langsung diuji dalam 

lingkungan produksi tanpa mengganggu stabilitas 

sistem [7]. 

Penerapan XP telah terbukti efektif dalam 

berbagai bidang. Ahmad dan Firmansyah [1] 

melaporkan bahwa XP berhasil meningkatkan 

efisiensi pengembangan sistem informasi akademik 

berbasis web dengan memanfaatkan iterasi kecil dan 

umpan balik pengguna. Hidayat [2] menyoroti 

bagaimana TDD dalam XP meningkatkan kualitas 

kode pada proyek perangkat lunak. Selain itu, Syah 

[3] menunjukkan keberhasilan XP dalam 

pengembangan aplikasi mobile untuk usaha kecil, 

dengan hasil yang mampu memenuhi kebutuhan 

pengguna secara dinamis. 

Di sisi lain, XP juga cocok untuk 

pengembangan perangkat lunak berbasis layanan. 

Aditya [4] menekankan pentingnya refactoring 

dalam menjaga keterbacaan kode, yang merupakan 

salah satu praktik utama dalam XP untuk 

memastikan perangkat lunak tetap mudah diperbaiki 

dan diperbarui. Wahyudi [5] membuktikan bahwa 

XP dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam 

pengembangan aplikasi pendidikan, sementara Beck 

dan Schwaber [6] menunjukkan bahwa XP dapat 

digunakan dalam proyek dengan sumber daya 

terbatas tanpa mengorbankan kualitas produk. 

Dalam konteks pengembangan aplikasi untuk 

sektor bisnis, XP juga dapat digunakan untuk 

memperluas jangkauan pasar melalui pendekatan 

digital. Beck [7] melaporkan bahwa CI membantu 

menjaga stabilitas perangkat lunak saat fitur baru 

ditambahkan, yang penting dalam aplikasi berbasis 

layanan seperti marketplace. Highsmith dan 

Cockburn [9] menyoroti bahwa fleksibilitas XP 

memungkinkan pengembang untuk merespons 

kebutuhan klien yang berubah dengan cepat. 

Namun, meskipun XP memiliki banyak 

keunggulan, terdapat tantangan dalam 

penerapannya, terutama ketika sumber daya 

pengembang terbatas. Untuk mengatasi hal ini, 

metode seperti rubber duck debugging dapat 

menggantikan pair programming, memungkinkan 

pengembang tunggal untuk tetap menjalankan 

prinsip XP dengan efisiensi yang tinggi [8]. 

Dalam penelitian ini, XP diterapkan untuk 

mengembangkan aplikasi mobile bengkel las online 
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di Kediri. Aplikasi ini dirancang untuk memperluas 

pangsa pasar bengkel las dengan menyediakan 

platform bagi bengkel untuk memasarkan produk 

mereka. Pelanggan dapat mencari dan memesan 

produk sesuai kebutuhan, sementara admin aplikasi 

bertindak sebagai penengah transaksi untuk 

memastikan keamanan dan menghindari penipuan. 

Penerapan metode XP memungkinkan 

pengembangan iteratif, pengujian berkelanjutan, 

dan penyesuaian fitur berdasarkan umpan balik 

pengguna, sehingga menghasilkan aplikasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar dan dapat 

diimplementasikan dalam waktu singkat [6][10]. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Extreme 

Programming (XP) dalam pengembangan aplikasi 

bengkel las online, yang terdiri dari dua bagian: 

aplikasi berbasis web untuk admin dan aplikasi 

Android untuk pelanggan serta pelaku bengkel las. 

Proyek ini dilakukan dengan melibatkan 1 

programmer yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan pengembangan aplikasi, dan waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan aplikasi ini 

adalah dua bulan. 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 

observasi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan aplikasi. Pengidentifikasian ini 

mencakup permintaan fitur aplikasi dari klien dan 

pengguna akhir serta sumber daya manusia yang 

diperlukan untuk pengembangan aplikasi. Karena 

proyek ini melibatkan hanya satu programmer, 

identifikasi ini sangat penting untuk memastikan 

setiap tugas dan fitur yang akan dikembangkan 

sesuai dengan jadwal yang ketat. 

 
Tabel 1: Proses Observasi Kebutuhan Aplikasi 

Langkah Deskripsi 

Identifikasi 

Kebutuhan 

Menentukan fitur aplikasi yang 

dibutuhkan oleh klien dan pengguna 

akhir untuk aplikasi web dan 

Android. 

Analisis Pasar 

Menganalisis tren dan kebutuhan 

pasar di industri bengkel las untuk 
memastikan aplikasi relevan dan 

kompetitif. 

Studi Literatur 

Mengumpulkan informasi dari 

penelitian sebelumnya tentang 
aplikasi serupa dan teknik 

pengembangan yang relevan. 

 

Informasi yang diperoleh pada tahap ini akan 

digunakan untuk menyusun backlog fitur yang 

menjadi dasar bagi pengembangan aplikasi. 

Pengembangan aplikasi dilakukan dalam iterasi 

kecil, di mana setiap fitur yang dikembangkan diuji 

langsung untuk memperoleh umpan balik cepat. 

Setelah tahap observasi selesai, penerapan metode 

XP dimulai. Dengan hanya satu programmer yang 

terlibat dalam proyek ini, penerapan XP akan 

difokuskan pada pengembangan fitur utama dalam 

small releases, serta pengujian berkelanjutan untuk 

memastikan kualitas aplikasi yang tinggi meskipun 

hanya ada satu pengembang. 

Metode XP melibatkan beberapa praktik utama yang 

harus diterapkan selama proses pengembangan, 

yaitu Test-Driven Development (TDD), Small 

Releases, Continuous Integration (CI), dan 

Refactoring. 

 
Tabel 2: Praktik-Praktik XP yang Diterapkan 

Praktik Deskripsi 

Test-Driven 
Development 

Mengembangkan aplikasi dengan 

menulis tes terlebih dahulu untuk 
setiap fitur, yang memastikan kualitas 

aplikasi. 

Small Releases 

Mengembangkan dan merilis aplikasi 
dalam iterasi kecil untuk memastikan 

setiap fitur dapat diuji dan diperbaiki 

dengan cepat. 

Continuous 
Integration 

Mengintegrasikan dan menguji 
perubahan kode secara otomatis 

dalam sistem untuk menjaga 

stabilitas aplikasi yang 
dikembangkan. 

Refactoring 

Melakukan perbaikan struktur kode 

tanpa mengubah fungsionalitas untuk 
meningkatkan kualitas dan 

keterbacaan kode. 

 

Tabel 2 menjelaskan praktik-praktik utama yang 

diterapkan dalam metode Extreme Programming 

(XP) untuk pengembangan aplikasi bengkel las 

online. Test-Driven Development (TDD) menjadi 

langkah pertama dalam pengembangan, di mana 

setiap fitur dikembangkan dengan terlebih dahulu 

menulis tes untuk memastikan kualitas dan 

fungsionalitasnya sesuai dengan yang diharapkan. 

Selanjutnya, Small Releases diterapkan dengan cara 

mengembangkan dan merilis aplikasi dalam iterasi 

kecil, memungkinkan setiap fitur diuji dan 

diperbaiki dengan cepat berdasarkan umpan balik 

yang diterima. Continuous Integration (CI) 

kemudian memastikan bahwa setiap perubahan kode 

yang dilakukan langsung diintegrasikan dan diuji 

dalam sistem secara otomatis untuk menjaga 

kestabilan aplikasi yang sedang dikembangkan. 

Terakhir, Refactoring dilakukan untuk memperbaiki 

struktur kode tanpa mengubah fungsionalitas, yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan dan 

kualitas kode aplikasi secara keseluruhan. Praktik-

praktik ini bekerja secara sinergis untuk 

menghasilkan aplikasi yang lebih stabil, berkualitas, 

dan responsif terhadap perubahan kebutuhan 

pengguna. 
 

Tabel 3: Tim dan Tugas dalam Pengembangan 

Peran Deskripsi 

Programmer 

Tunggal 

Bertanggung jawab atas semua tugas 

pengembangan, termasuk 
pengkodean, pengujian (TDD), dan 

pengintegrasian kode (CI). 
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Karena proyek ini hanya melibatkan satu 

programmer, pembagian tugas akan sangat terfokus. 

Setiap fitur akan dikembangkan dalam small 

releases yang bertujuan untuk merilis fitur dasar 

terlebih dahulu, seperti pendaftaran pengguna, 

pencarian bengkel las, dan transaksi. Setiap iterasi 

juga mencakup pengujian otomatis menggunakan 

TDD dan integrasi berkelanjutan (CI) untuk 

menjaga kestabilan aplikasi. 

Proyek ini dijadwalkan untuk selesai dalam dua 

bulan, dengan pengembangan dilakukan dalam 

empat iterasi utama. Setiap iterasi akan berlangsung 

selama sekitar 1 minggu, dan akan berfokus pada 

pengembangan dan pengujian beberapa fitur penting 

aplikasi. 

 
Tabel 4: Distribusi Waktu Setiap Iterasi 

Iterasi 
Durasi 

(Hari) 

Fokus 

Pengembangan 

Kegiatan 

Pengujian & 

Umpan Balik 

1 7 hari 

Pengembangan 

aplikasi web untuk 
admin (fitur kelola 

data induk, dan 

transaksi bengkel 
online). 

Uji coba 
aplikasi oleh 

admin untuk 

validasi. 

2 7 hari 

Pengembangan 

aplikasi Android 
untuk pelanggan (fitur 

pendaftaran, 

pencarian, transaksi 
pemesanan). 

Umpan balik 
dari pengguna 

awal untuk 

perbaikan. 

3 7 hari 

Pengembangan fitur 

lanjutan pada aplikasi 
web dan Android 

(transaksi, integrasi). 

Pengujian 

integrasi, bug 

fixing. 

4 7 hari 

Pengujian 

keseluruhan aplikasi 
dan bug fixing akhir. 

Evaluasi 

akhir aplikasi 
oleh admin 

dan 

pengguna, 
finalisasi. 

 

Setiap iterasi diakhiri dengan review, di mana 

programmer akan mengevaluasi hasil 

pengembangan, melakukan perbaikan, dan 

memastikan bahwa aplikasi memenuhi standar 

kualitas yang ditentukan. 

Setiap iterasi diakhiri dengan review untuk 

mengevaluasi hasil pengembangan, mendapatkan 

umpan balik dari pengguna, dan melakukan 

perbaikan pada iterasi berikutnya. Umpan balik 

pengguna sangat penting untuk memastikan bahwa 

aplikasi benar-benar memenuhi kebutuhan 

pengguna dan pelaku bengkel las. 

 
Tabel 5: Proses Review dan Evaluasi Setiap Iterasi 

Langkah Deskripsi 

Evaluasi Fitur 
Mengevaluasi fitur yang telah 
dikembangkan selama iterasi, termasuk 

pengujian oleh pengguna akhir. 

Umpan Balik 

Pengguna 

Mengumpulkan umpan balik dari 
pengguna dan admin untuk perbaikan 

pada iterasi berikutnya. 

Langkah Deskripsi 

Refactoring 

Melakukan perbaikan pada kode aplikasi 

untuk meningkatkan kualitas dan 
keterbacaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penerapan Extreme Programming (XP) pada 

proyek pengembangan aplikasi bengkel las online, 

pendekatan yang dilakukan sangat mengutamakan 

iterasi kecil, pengujian berkelanjutan, dan 

kolaborasi yang erat antara pengembang dan 

pengguna.  

Pada tahap awal, Test-Driven Development (TDD) 

diterapkan untuk memastikan bahwa setiap fitur 

yang dikembangkan sudah diuji sejak awal. 

Penggunaan TDD membantu mengidentifikasi bug 

sejak awal dan memastikan kualitas kode yang lebih 

baik. Setiap iterasi dimulai dengan penulisan tes 

untuk fitur baru, yang kemudian diikuti dengan 

penulisan kode untuk memenuhi tes tersebut. 

Dengan pendekatan ini, kualitas aplikasi yang 

dihasilkan lebih stabil dan dapat diandalkan, 

meskipun hanya melibatkan satu programmer. 

Pada Sprint Tahap Pertama, yang berlangsung 

selama sepuluh hari, tim pengembang berhasil 

merancang antarmuka pengguna dan 

mengintegrasikan API dengan aplikasi. Fitur-fitur 

dasar seperti pendaftaran pengguna, interaksi sosial 

(seperti like, comment, dan follow), serta integrasi 

API berhasil dikembangkan. Setiap fitur diuji 

menggunakan TDD, yang memungkinkan 

pengembang untuk segera mendeteksi kesalahan 

dan memperbaikinya di tahap awal. 

Pada Sprint Tahap Kedua, yang berlangsung selama 

lima belas hari, pengembang melanjutkan 

pengerjaan fitur yang belum selesai dan 

menambahkan fitur baru sesuai dengan backlog 

kedua. Fitur seperti pencarian pada menu explore, 

informasi event dan kuliner, serta integrasi lokasi 

menggunakan Google Maps berhasil diterapkan. 

Selain itu, fitur pengelolaan profil pengguna 

diperkenalkan. Dengan penerapan Continuous 

Integration (CI), setiap perubahan kode yang 

dilakukan langsung diuji dalam lingkungan 

produksi, memastikan bahwa aplikasi tetap stabil 

meskipun ada fitur baru yang ditambahkan. 

Berdasarkan umpan balik yang diterima, refactoring 

dilakukan pada beberapa bagian kode untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dan 

mengoptimalkan fungsionalitas aplikasi. Perbaikan 

dilakukan secara iteratif, dengan fitur yang terus 

diperbaiki dan diuji setelah setiap iterasi, berkat 

prinsip XP yang memungkinkan perubahan cepat 

dan responsif. Kegiatan dalam setiap tahapan sprint 

seperti pada Tabel 6. 

 
Tabel 6: Pembagian Waktu dan Kegiatan 

pada Setiap Sprint 
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Sprint Duras

i 

(Hari) 

Fokus 

Pengembanga

n 

Kegiatan 

Pengujian & 

Umpan Balik 

Sprint 

Tahap 

Pertama 

10 Desain 

antarmuka, 

pendaftaran 

pengguna, 

integrasi API, 

interaksi sosial 

Pengujian 

fitur dasar 

dan umpan 

balik 

pengguna 

Sprint 

Tahap 

Kedua 

15 Pencarian 

menu explore, 

informasi 

event, 

integrasi 

Google Maps, 

pengelolaan 

profil 

pengguna 

Pengujian 

fitur baru dan 

integrasi, 

umpan balik 

dari 

pengguna 

Sprint Duras

i 

(Hari) 

Fokus 

Pengembanga

n 

Kegiatan 

Pengujian & 

Umpan Balik 

Sprint 

Pengujia

n 

5 Pengujian oleh 

pengguna asli, 

identifikasi 

bug dan 

masalah UX 

Pengumpula

n umpan 

balik, 

identifikasi 

masalah dan 

bug 

Sprint 

Revisi 

7 Perbaikan 

berdasarkan 

umpan balik 

pengguna, 

refactoring 

dan bug fixing 

Pengujian 

akhir dan 

perbaikan 

berdasarkan 

feedback 

 
Gambar 1: Transaksi Admin Bengkel Las 

 
Gambar di atas menunjukkan tampilan antarmuka 

admin bengkel las, di mana admin dapat melihat 

daftar transaksi yang sedang diproses, 

memverifikasi status pembayaran, dan mengelola 

transaksi yang masuk. Pengujian pada fitur ini 

dilakukan dengan menggunakan Test-Driven 

Development (TDD) untuk memastikan bahwa 

setiap transaksi dapat diproses dengan baik dan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada Sprint Tahap Kedua, fitur transaksi untuk 

anggota bengkel las dikembangkan untuk 

memungkinkan pelaku bengkel las (mitra) untuk 

menerima dan memproses pesanan dari pelanggan. 

Fitur ini mengharuskan anggota bengkel las untuk 

memverifikasi dan memproses setiap pesanan yang 

diterima, serta mengupdate status pesanan sesuai 

dengan progres pengerjaan. 

Dalam implementasi fitur transaksi pada Sprint 

Tahap Kedua, tim pengembang menggunakan 

pendekatan Agile dengan fokus pada kebutuhan 

pengguna yang spesifik. Antarmuka untuk anggota 

bengkel las dirancang dengan prinsip kemudahan 

penggunaan, sehingga mempermudah pelaku 

bengkel las dalam mengelola pesanan. Setiap 

pesanan yang masuk dapat langsung terlihat dalam 

dashboard mitra, disertai dengan detail pesanan 

seperti jenis layanan yang diminta, tenggat waktu, 

dan informasi pelanggan. Langkah ini memastikan 

bahwa anggota bengkel las dapat dengan cepat 

memahami kebutuhan pelanggan dan 

memprioritaskan pengerjaan berdasarkan urgensi 

dan kapasitas kerja yang tersedia. 

Selain itu, fitur ini dilengkapi dengan kemampuan 

untuk melacak progres pengerjaan secara real-time. 

Anggota bengkel las dapat mengubah status 

pesanan, mulai dari tahap verifikasi, pengerjaan, 

hingga selesai, dan memberikan pembaruan kepada 

pelanggan melalui sistem notifikasi.  
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Gambar 2: Transaksi Para Anggota Bengkel Las 

 

Gambar 2 menampilkan halaman transaksi yang 

dapat diakses oleh anggota bengkel las. Setiap 

anggota dapat memverifikasi transaksi yang 

diterima, memberikan update status pengerjaan, dan 

menyelesaikan transaksi setelah pekerjaan selesai. 

Dengan penerapan Continuous Integration (CI), 

setiap perubahan yang dilakukan pada sistem 

transaksi langsung diuji untuk menjaga kestabilan 

aplikasi. 

 

Implementasi Continuous Integration (CI) pada 

sistem transaksi ini bertujuan untuk memastikan 

setiap perubahan atau pembaruan yang dilakukan 

pada kode aplikasi tidak menyebabkan gangguan 

pada fungsionalitas yang sudah ada. Setiap kali 

anggota bengkel melakukan pembaruan atau 

memperbarui status transaksi, sistem akan 

menjalankan serangkaian pengujian otomatis untuk 

memverifikasi bahwa tidak ada error atau bug yang 

muncul akibat perubahan tersebut. Dengan adanya 

CI, risiko terjadinya kegagalan sistem yang tidak 

terdeteksi dapat diminimalkan, sehingga sistem 

transaksi tetap berjalan lancar dan tanpa hambatan. 

Selain itu, penerapan CI juga memungkinkan 

pengembangan sistem yang lebih cepat dan efisien. 

Setiap anggota pengembang dapat bekerja secara 

paralel pada fitur atau pembaruan yang berbeda 

tanpa khawatir bahwa perubahan yang mereka buat 

akan mengganggu bagian lain dari sistem. Proses 

pengujian otomatis yang dilakukan oleh CI setiap 

kali ada perubahan memastikan bahwa setiap update 

dapat diterima dan diintegrasikan tanpa 

mempengaruhi stabilitas aplikasi. Hal ini sangat 

penting untuk menjaga kelancaran operasional 

bengkel las, terutama dalam konteks transaksi yang 

harus diproses secara tepat waktu dan akurat. 

SIMPULAN 

Penerapan Extreme Programming (XP) dalam 

pengembangan aplikasi bengkel las online terbukti 

efektif dalam menghasilkan aplikasi yang 

berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, dan dapat diadaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan yang ada. Dengan 

mengutamakan prinsip-prinsip XP seperti Test-

Driven Development (TDD), Continuous 

Integration (CI), dan Small Releases, 

pengembangan aplikasi berjalan secara iteratif dan 

responsif terhadap umpan balik yang diterima dari 

pengguna. 

Selain itu, refactoring yang dilakukan secara berkala 

memastikan bahwa aplikasi tetap terjaga kualitasnya 

dan mampu berkembang dengan baik. Penggunaan 

XP memungkinkan pengelolaan proyek yang lebih 

efisien meskipun dengan sumber daya yang terbatas, 

seperti hanya melibatkan satu programmer dalam 

pengembangan. Metode XP memberikan 

fleksibilitas tinggi dalam menghadapi perubahan  

 

 

kebutuhan dan mempercepat proses pengembangan 

aplikasi yang sesuai dengan harapan pengguna. 

Secara keseluruhan, XP memberikan pendekatan 

yang terstruktur namun fleksibel, yang sangat 

membantu dalam menghadapi tantangan 

pengembangan perangkat lunak dalam proyek ini, 

dan memberikan hasil yang maksimal meskipun 

dengan sumber daya yang terbatas. Penerapan XP 

dapat menjadi referensi yang baik untuk 

pengembangan aplikasi serupa di masa depan, 

khususnya untuk proyek dengan sumber daya 

terbatas dan waktu pengembangan yang singkat. 
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